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This research aim to determine the effect of leverage, sales growth and
institutional ownership on tax avoidance that moderated by audit committe.
This research was conducted on manufacturing, subsector consumer goods
industry firms in Indonesia Stock Exchange (IDX) 2016 -2018. Data
obtained by accessing the Indonesia Stock Exchange’s website. The
samples in this study used nonprobability sampling method with purposive
sampling technique in order to get a sample size of 28 companies.The
results of this study indicate that leverage and leverage which is moderated
by audit committee has a possitive effect on Tax Avoidance. Sales growth
and sales growth which is moderated by audit committee has no effecr on
Tax Avoidance. While the institutional ownership and institutional
ownership which is moderated by Tax Avoidance has a negative effect on
Tax Avoidance.

Abstrak dalam Bahasa Indonesia

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh leverage, sales growth dan kepemilikan institusional
terhadap penghindaran pajak yang dimoderasi oleh komite audit. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan — perusahaan manufaktur sub sector industry barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016- 2018. Data diperoleh dengan cara mengakses halaman Bursa Efek Indonesia. Cara
penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 28 perusahaan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel leverage dan variabel leverage yang dimoderasi dengan komite audit
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, variabel sales growth dan variabel sales growth
yang dimoderasi dengan komite audit tidak berpengaruh terhadap penghidaran pajak sedangkan
variabel kepemilikan institusional dan variabel kepemilikan institusional yang dimoderasi dengan
komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci: Penghindaran pajak; Leverage; Sales growth; Kepemilikan institusional; Komite
audit.

PENDAHULUAN

Salah satu usaha mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau Negara dalam
pembiayaan pembangunan adalah dengan menggali sumber dana yang berasal dari dalam
negeri yaitu berupa pajak (Waluyo, 2013:2). Target penerimaan pajak setiap tahun diharapkan
terus meningkat. Selain itu pajak ditempatkan sebagai salah satu bentuk kontribusi masyarakat
untuk ikut berpartisipasi dalam rangka membantu pelaksanaan tugas bernegara yang ditangani
oleh pemerintah. Mengingat betapa pentingnya peran masyarakat untuk membayar pajak dalam
peran sertanya menanggung pembiayaan Negara, maka dituntut kesadaran warga Negara untuk
memenuhi kewajiban kenegaraan. Terlepas dari kesadaran sebagai warga Negara, pada
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sebagian besar masyarakat tidak memenuhi kewajiban membayar pajak. Dalam hal demikian
timbul perlawanan terhadap pajak (Waluyo,2013:12). Dalam tax planning ada beberapa strategi
untuk meminimalkan pajak. Salah satu strateginya adalah penghindaran pajak (tax avoidance)
yaitu memperkecil nilai pajak dengan tetap mengikuti peraturan yang berlaku dengan cara
memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar peraturan perpajakan
serta bisa juga dengan menggunakan biaya hutang atau biaya bunga (Surbakti, 2012).

Penelitian mengenai praktik tax avoidance di Indonesia telah dilakukan oleh beberapa
peneliti, dari penelitian tersebut terdapat banyak aspek yang menyebabkan terjadinya praktik
penghindaran pajak di suatu perusahaan. Salah satu aspeknya yaitu Leverage. Leverage
merupakan alat ukur bagi perusahaan dalam kemampuannya membayar semua kewajiban —
kewajiban atau hutang perusahan baik jangka panjang maupun jangka pendek menggunakan
asset atau modal yang dimiliki, dan besar kecilnya leverage pada perusahaan dapat
mempengaruhi besar kecilnya pajak yang dibayarkan oleh perusahaan tersebut. Kementerian
Keuangan melalui PMK- 169/2015 mengatur bahwa besarnya perbandingan antara utang dan
modal untuk keperluan perhitungan pajak paling tinggi sebesar empat banding satu (4:1).

Menurut (Kasmir, 2014) leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang, artinya seberapa besar beban utang yang
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya, atau rasio ini untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun
jangka panjang (total utang/total asset), sedangkan secara prakteknya untuk menutupi
kekurangan akan kebutuhan dana, perusahaan memiliki beberapa pilihan sumber dana yang
dapat digunakan, salah satu sumber dana yang digunakan adalah modal pinjaman (utang),
modal pinjaman relatif tidak terbatas jumlahnya dan memotivasi manajemen untuk bekerja
lebih aktif dan kreatif karena dibebani untuk membayar beban kewajibannya.

Kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana untuk memperbesar
tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan dengan memperbesar tingkat leverage
maka hal ini akan berarti bahwa tingkat ketidakpastian (uncertainty) dari return yang akan
diperoleh akan semakin tinggi pula, tetapi pada saat yang sama hal tersebut akan memperbesar
jumlah return yang akan diperoleh (Susanti, 2019). Semakin besar penggunaan utang oleh
perusahaan, maka semakin banyak jumlah beban bunga yang dikeluarkan oleh perusahaan,
sehingga dapat mengurangi laba sebelum kena pajak perusahaan yang selanjutnya akan dapat
mengurangi besaran pajak yang nantinya harus dibayarkan oleh perusahaan (Surbakti, 2012).

Aspek selanjutnya yang dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak yaitu Sales
Growth (Pertumbuhan Penjualan). Sales growth merupakan perubahan penjualan pada laporan
keuangan per tahun yang dapat mencerminkan prospek perusahaan dan profitabilitas di masa
yang akan datang. Kusumajaya (2011) mengemukakan bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan
yang diukur dengan pertumbuhan penjualan memengaruhi nilai perusahaan atau harga saham
perusahaan sebab pertumbuhan perusahaan menjadi tanda perkembangan perusahaan yang baik
yang berdampak respon positif dari investor. Pertumbuhan penjualan (sales growth),
menunjukkan perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan penjualan
yang meningkat memungkinkan perusahaan akan lebih dapat meningkatkan kapasitas operasi
perusahaan. Sebaliknya bila pertumbuhannya menurun perusahaan akan menemui kendala
dalam rangka meningkatkan kapasitas operasinya (Budiman dan Setiyono, 2012). Pertumbuhan
penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai
prediksi pertumbuhan masa yang akan datang.

Pertumbuhan penjualan juga mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi periode
masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang.
Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam
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suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan
mempertahankan keuntungan dalam mendanai kesempatan-kesempatan pada masa yang akan
datang. Pertumbuhan penjualan dapat dihitung dengan mengurangkan pertumbuhan penjualan
pada tahun yang diteliti dengan pertumbuhan penjualan tahun sebelumnya kemudian dibagi
dengan pertumbuhan penjualan pada tahun yang diteliti.

Kepemilikan institusional juga termasuk ke dalam aspek yang berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. (Waluyo, 2017) mengatakan bahwa semakin besar kepemilikan
Institusional, semakin besar otoritas pemilik untuk mengendalikan operasional perusahaan.

Investor institusional dimungkinkan untuk menganalisis informasi dan memiliki
motivasi yang kuat untuk mengendalikan dengan kuat operasional perusahaan. Adanya
kepemilikan institusional di suatu perusahaan akan mendorong peningkatan pengawasan yang
lebih optimal terhadap kinerja manajemen. Semakin besar kepemilikan institusional maka
semakin kuat kendali yang dilakukan pihak eksternal terhadap perusahaan. Pengawasan yang
dilakukan oleh investor institusional sangat bergantung pada besarnya investasi yang dilakukan.
Pihak institusional yang menguasai saham lebih besar daripada pemegang saham lainnya dapat
melakukan pengawasan terhadap kebijakan manajemen yang lebih besar juga sehingga
manajemen akan menghindari perilaku yang merugikan para pemegang saham.

Kepemilikan institusional memiliki peranan yang sangat penting dalam meminimalisasi
konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan pemegang saham. Struktur kepemilikan
saham merupakan mekanisme corporate governance yang penting, karena hal tersebut
menentukan sifat dari agency problem di dalam perusahaan. Keberadaan investor institusional
dianggap mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang
diambil oleh manajer. Hal ini disebabkan investor institusional terlibat dalam pengambilan
keputusan yang strategis sehingga tidak mudah percaya terhadap tindakan manipulasi laba
(Jensen, M. C., 1976).

Aspek berikutnya yang juga diyakini berpengaruh terhadap penghindaran pajak adalah
komite audit. Ikatan Komite Audit (IKAI) mendefinisikan bahwa komite audit merupakan
komite yang bekerja secara profesional dan independen yang dibantu oleh dewan komisaris
dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, manajemen risiko,
pelaksanaan audit, dan implementasi dari corporate governance di perusahaan-perusahaan.
Dalam Peraturan OJK No. 55/POJK.04.2015 komite audit adalah komite yang dibentuk oleh
dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan
fungsi Dewan Komisaris. Komite audit paling sedikit terdiri dari 3 orang anggota yang berasal
dari Komisaris Independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan publik.

KAJIAN PUSTAKA

Tugas utama komite audit adalah untuk membantu Dewan Komisaris dalam
melaksanakan tugas pengawasan, evaluasi, dan supervisi terhadap pengelolaan perusahaan,
sehingga dapat menjadi usaha perbaikan terhadap tata cara pengelolaan perusahaan. Saat ini
pengelolaan organisasi entitas bisnis tidak hanya berorientasi pada pengelola (agen) dan
pemilik (principle), sesuai dengan teori keagenan, namun mengalami perubahan pandangan
manajemen modern yang didasarkan dengan teori stakeholder. Tanggung jawab komite audit
dalam corporate governance (CG) adalah untuk memastikan bahwa perusahaan telah dijalankan
sesuai dengan undang- undang yang berlaku, melaksanakan usahanya dengan beretika,
melaksanakan pengawasannya secara efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan
yang dilakukan karyawan perusahaan. Semakin ketatnya pengawasan yang dilakukan pada
suatu manajemen perusahaan maka akan menghasilkan suatu informasi yang berkualitas dan
kinerja yang efektif (Hanum & Zulaikha, 2015). BEI telah meminta semua perusahaan untuk
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membuat dan mengembangkan komite audit yang dipimpin oleh seorang komisaris independen.
Komite audit tersebut bertugas untuk mengendalikan proses pelaporan keuangan dan
pengontrol internal.

Berdasarkan hal tersebut, komite audit dengan wewenang yang dimilikinya akan dapat
mencegah segala perilaku atau tindakan yang menyimpang terkait dengan laporan keuangan
perusahaan. Sehingga dengan adanya komite audit dalam perusahaan dapat meminimalisir
terjadinya praktik tax avoidance.

Dari beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara satu
peneliti dengan peneliti yang lain. Sehingga muncul research gap atas faktor- faktor yang
sebenarnya berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). Perbedaan tersebut
memotivasi penulis melakukan penelitian ulang berdasarkan fenomena yang sedang terjadi dan
research gap yang ada.

Dari pemaparan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian sebagai
berikut :

H1 : Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Hla: Komite Audit memperlemah pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak

H2 : Sales Growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak

H2a: Komite Audit memperlemah pengaruh Sales Growth terhadap penghindaran pajak

H3 : Kepemilikan Institusionalberpengaruh terhadap penghindaran pajak

H3a: Komite Audit memperkuat pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap penghindaran
pajak

METODE

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah kausal, yaitu tipe
hubungan yang menjelaskan hubungan sebab akibat atau pengaruh variabel independen
terhadap variable dependen(Ghozali, 2016). Penelitian kausal ini dilakukan dengan
menggunakan data laporan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di BEI untuk mengetahui pengaruh Leverage, Sales Growh dan Kepemilikan
Institusional terhadap Penghindaran Pajak yang menggunakan Komite Audit sebagai variabel
moderasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016 — 2018 yang berjumlah 42 perusahaan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengumpulan data arsip
(dokumen/copy). Data yang dikumpulkan berupa data laporan keuangan (financial statement)
yang telah diaudit dan laporan tahunan (annual report) yang dikeluarkan oleh masing-masing
perusahaan sektor industry barang konsumsi yang telah dipublikasikan di website resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id selama 3 tahun penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga sample akan dipilih
dengan menggunakan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi.
2. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang lengkap memberikan

informasi untuk keperluan penelitian.
3. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode 2016 -2018.

Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode regresi panel data. Variabel-
variabel dalam penelitian ini dikelompokan menjadi variabel dependen, independen dan
moderasi yaitu:

1. Penghindaran Pajak
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Penghindaran pajak merupakan upaya Wajib Pajak dalam memanfaatkan peluang-
peluang yang ada dalam undang-undang perpajakan sehingga Wajib Pajak dapat membayar
pajaknya menjadi lebih rendah. Penghindaran pajak memiliki persoalan yang rumit dan unik
karena di satu sisi tax avoidance diperbolehkan, namun di sisi lain penghindaran pajak tidak
diinginkan.

Cash Effective Tax Rate (CETR) adalah kas yang dikeluarkan untuk biaya pajak dibagi
dengan laba sebelum pajak Pengukuran penghindaran pajak dalam penelitian ini menggunakan
cash effective tax rate (CETR). Rumus perhitungan rasio ini menurut Pohan & Anwar, (2018)
sebagai berikut

Pembayaran Pajak
CETR =

Laba sebelum Pajak

2. Leverage

Leverage merupakan alat ukur bagi perusahaan dalam kemampuannya membayar
semua kewajiban — kewajiban atau hutang perusahan baik jangka panjang maupun jangka
pendek menggunakan asset atau modal yang dimiliki, dan besar kecilnya leverage pada
perusahaan dapat mempengaruhi besar kecilnya pajak yang dibayarkan oleh perusahaan
tersebut.

Dalam penelitan ini rasio yang digunakan untuk menghitung Leverage adalah Debt to
Equity Ratio (DER). Debt to Total Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total
hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dan modal yang menunjukan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan menggunakan modal yang ada. Rasio ini untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh peminjam dengan pemilik perusahaan. Dengan
kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang digunakan
untuk janiman utang. Rumus perhitungan rasio ini menurut (Kasmir, 2014) sebagai berikut:

Total Hutang
Total Modal

Debt to Equity Ratio =

3. Sales Growth

Pertumbuhan penjualan merupakan suatu komponen untuk menilai prospek perusahaan
pada masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan (sales growth), menunjukkan
perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Perusahaan dapat memprediksi seberapa
besar profit yang akan diperoleh dengan besarnya pertumbuhan penjualan.

Rasio yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan penjualan (growth sales) dari
periode ke periode berikutnya, growth sales dapat di cari dengan membadingkan penjualan
periode sekarang di kurangi dengan penjualan periode sebelumnya dibagi dengan penjualan
periode sekarang, atau secara matematis dapat dirumuskan:

Sales (t) — sales(t—1)

Growth Sales =
Sales(t)

4. Kepemilikan Institusional
Semakin besar kepemilikan Institusional, semakin besar otoritas pemilik untuk
mengendalikan operasional perusahaan. Investor institusional dimungkinkan untuk
menganalisis informasi dan memiliki motivasi yang kuat untuk mengendalikan dengan kuat
operasional perusahaan (Waluyo, 2017). Pemegang saham sebagai pemilik saham perusahaan
harus mempercayakan pengelolaan perusahaan kepada manajer sebagai agentnya. Tingkat
konsentrasi kepemilikan saham di perusahaan menentukan pembagian kekuasaan diantara
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manajer dan pemegang saham. Kepemilikan Institusional ini dapat diukur menggunakan rumus
berikut :

_ Jumlah saham yg dimiliki institusi

INS =

Jumlah saham beredar
5. Komite Audit

Komite Audit merupakan komite yang bekerja setara profesional dan independen yang
dibantu oleh dewan komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan
keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi dari corporate governance
di perusahaan- perusahaan.

Pada prinsipnya, tugas pokok dari komite audit adalah membantu dewan komisaris
dalam melaksanakan fungsi pengawasan atas kinerja perusahaan. Komite audit berfungsi untuk
memberikan pandangan mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan kebijakan
keuangan dan pengendalian intern(Fadhilah, 2014). Semakin banyak komite audit
melaksanakan rapat maka pengawasan kepada manajemen akan semakin meningkat sehingga
kemungkinan manajemen melakukan penghindaran pajak akan rendah. Dalam variable komite
audit ini diukur dengan menggunakan jumlah rapat yang dilakukan anggota dalam 1 tahun.

Penelitian ini menggunakan leverage, sales growth dan kepemilikan institusional
sebagai variabel independennya (X1, X2, X3,). Sedangkan variabel dependennya adalah
Penghindaran pajak (Y) dan variabel moderasinya adalah Komite Audit (Z) Sehingga
persamaan regresinya adalah sebagai berikut :

CETR = a + BL.LEV + B2.SG + B3INS + p4.KA + BSLEV*KA + B6SG*KA+B7INS*KA + ¢

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Hasil Perhitungan Statistik

Descriptive Statistics

‘

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 1 dengan jumlah sampel (N)
84 diperoleh data sebagai berikut:

1) Leverage mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 0,08 yang dimiliki PT Industri
Jamu dan Farmasi Sido dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 2,68 yang dimiliki oleh
PT Tempo Scan Pacific Thk. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7792 dengan standard
devisiasi sebesar 0,65262 yang berarti nilai standar deviasi lebih kecil dari daripada nilai
rata-rata (mean). Hal ini menunjukan bahwa data terdistribusi dengan baik.

2) Sales growth mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar -0,47 yang dimiliki oleh PT
Merck Tbk. dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 0,38 dimiliki oleh PT Wismilak Inti
Makmur Tbk. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0763 dengan standard devisiasi sebesar
0,11042 yang berarti nilai standart deviasi lebih besar dari pada nilai rata-rata (mean).
Hal ini menunjukan bahwa data kurang terdistribusi dengan baik.
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3)

4)

5)

Kepemilikan institusional mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 0,05 yang
dimiliki oleh PT Wismilak Inti Makmur Tbk dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar
0,95 yang dimiliki oleh PT Kimia Farma (Persero) Thk. Nilai rata-rata (mean) sebesar
0,6957 dengan standard devisiasi sebesar 0,22099 yang berarti nilai standar deviasi
lebih kecil dari daripada nilai rata-rata (mean). Hal ini menunjukan bahwa data
terdistribusi dengan baik.

Komite Audit mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 2,00 dan nilai tertinggi
(maksimum) sebesar 13,00. Nilai rata-rata (mean) sebesar 5,4167 dengan standard
devisiasi sebesar 2,96245 yang berarti nilai standar deviasi lebih kecil dari daripada nilai
rata-rata (mean). Hal ini menunjukan bahwa data terdistribusi dengan baik.
Penghindaran pajak mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 0,00 yang dimiliki
oleh PT Merck Tbk dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 0,71 yang dimiliki oleh PT
Tempo Scan Pacific Tbk. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2776 dengan standard
devisiasi sebesar 0,13154 yang berarti nilai standar deviasi lebih kecil dari daripada nilai
rata-rata (mean). Hal ini menunjukan bahwa data terdistribusi dengan baik.

A. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi penelitian

mempunyai distribusi data yang normal atau tidak. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
data terdistribusi secara normal sedangkan Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tidak
terdistribusi secara normal.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

Pada tabel 2 diatas menunjukkan nilai signifikansi 0,200 sehingga signifikansi diatas

0,05 oleh karena itu dapat diartikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

B. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antara variable independen. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
terjadi korelasi diantara variable independennya.
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Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4.3 diatas nilai tolerance masing-masing variable independen sudah
diatas 0,1 dan VIF dibawah 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya
multikolinieritas, artinya tidak ada hubungan yang tinggi antar variabel independen.

C. Hasil Uji Autokorelasi

Pengujian Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi linier
ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode tahun t dan periode sebulumnya (t-1).
Pada penelitian ini menggunakan metode Durbin- Watson (DW test)

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Gy 71 841 07879 1911

4. Predictors: (Constant), X34, X2°X4, X1 [ieverage) , X3 (Kepemilkan Insitusioal), X2
(Sales Groweh), X1°X4, X4 (Komite Audi)

b. Dependent Vanable: Y (CETR)

Dari hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh angka Durbin Watson sebesar 1,911.
Tidak ada autokorelasi jika nilai durbin Watson berada diantasa du dan 4-du. Berdasarkan tabel
Durbin Watson diketahui nilai batas atas (du) 1,8291 dan nilai 4-du sebesar 2,1709 yang mana
sudah memenuhi syarat du <d <4 —du atau 1,8291 < 1,911 < 2,1709.

D. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan sebuah pengujian yang bertujuan untuk menguji
apakah dalam suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke
pengamatan yang lain.

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

snstant 31875 £35 510G

2 Depencent Vamable LnAes
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Hasil diatas diperoleh nilai signifikansi pada semua variabel sudah > 0,05, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa model regresi dan variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini bebas dari heterokedastisitas.

1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan dalam mengukur seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu.

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

1Al 41

X4, X1 (leverage) X3 (hepemiian InsISod) X2 {Sdes

Sumbes : data diolah deagan SPSS versi 28

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa adjusted R square adalah 0, 641. Hal ini
berarti 64,1% variabel independen yang meliputi leverage, sales growth, kepemilikan
institusional dan komite audit mampu menjelaskan variabel dependen penghindaran pajak
sedangkan sisanya 35,9% (100%-64,1%) dipengaruhi oleh faktor — faktor lain diluar model
penelitian ini.

2. Hasil Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama sama (simultan) terhadap variabel dependen
dengan tingkat signifikansi 0,05.
Tabel 7
Hasil Uji Statistik F

ANOVA*

el 4

a Degendent Vanaek Y (CETR

Growinl X184, X4 (K ¥
Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25

Berdasarkan hasil perhitungan uji F seperti pada tabel di atas, nilai F hitung yaitu 22,191
dan signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi model penelitian lebih
kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel independen berserta
pemoderasi-nya dalam penelitian ini secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.
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E. Uji Hipotesis
1. Hasil Uji Statistik T
Tabel 8
Hasil Uji Statistik T

CoefMMicients*

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) pada tabel 4.8 di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

Variabel X1, Leverage memiliki nilai t hitung 4,666 dan signifikansi 0,000 sehingga
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi 0,156 menunjukkan adanya
pengaruh yang positif artinya semakin tinggi X1 maka Y akan semakin tinggi dan begitu pula
sebaliknya. Maka dalam hal ini H1 diterima yang artinya variabel Leverage berpengaruh
signifikan dengan arah positif terhadap penghindaran pajak, sehingga H1 diterima.

Variabel X1*X4, Leverage*Komite Audit memiliki nilai t hitung -3,733 dan
signifikansi 0,000 sehingga nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi -
0,027 menunjukkan adanya moderasi yang negatif. Maka dalam hal ini Hla diterima yang
artinya variabel X4 memperlemah pengaruh X1 terhadap Y, sehingga H1la diterima.

Variabel X2, Sales Growth memiliki nilai t hitung -0,253 dan signifikansi 0,801
sehingga nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dalam hal ini H2 ditolak yang artinya
variabel Sales Growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sehingga H2 ditolak.

Variabel X2*X4, Sales Growth*Komite Audit memiliki nilai t hitung 0,775 dan
signifikansi 0,441 sehingga nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dalam hal ini H2a
ditolak yang artinya variabel X4 tidak dapat memoderasi pengaruh variabel X2 terhadap Y,
sehingga H2a ditolak.

Variabel X3, Kepemilikan Institusional memiliki t hitung -3.059 dan signifikansi 0,003
sehingga nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi -0,278 menunjukkan
adanya pengaruh yang negatif artinya semakin tinggi X3 maka Y akan semakin rendah dan
begitu pula sebaliknya Maka dalam hal ini H3 diterima yang artinya variabel kepemilikan
institusional berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap penghindaran pajak,
sehingga H3 diterima.

Variabel X3*X4, Kepemilikan Institusional*Komite Audit memiliki t hitung 2,449 dan
signifikansi 0,017 sehingga nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi 0,045
menunjukkan adanya moderasi yang positif. Maka dalam hal ini H3a diterima yang berarti
variabel X4 memperkuat pengaruh X3 terhadap, sehingga H3a diterima.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian mengenai pengaruh leverage, sales growth dan
kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak dengan komite audit sebagai variabel
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moderasi pada perusahaan manufaktur sektor industry barang konsumsi yang terdapat di BEI
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena penggunaan utang jangka
panjang dapat menyebabkan perusahaan harus membayar beban tetap berupa bunga atas
pembayaran utang tersebut. Sehingga perusahaan dapat memanfaatkan penggunaan utang
untuk mengurangi penghasilan kena pajak dan menginndikasikan adanya penghindaran pajak.

Komite audit memperlemah pengaruh Leverage terhadap penghindaran pajak. Dengan
adanya pengawasan dari komite audit diharapkan dapat mengawasi manajemen dalam
menjalankan operasional perusahaan sehingga komite audit mampu memperlemah pengaruh
leverage terhadap penghindaran pajak

Sales Growth tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Tinggi atau rendahnya
tingkat penjualan tidak mempengaruhi perusahaan dalam tax planningnya, hal ini disebabkan
regulasi, ketentuan perpajakan yang selalu diperbaharui dan mendorong wajib pajak untuk
selalu patuh dan menunjukkan seluruh jumlah transaksi nya tanpa terkecuali. Sehingga
kemungkinan adanya rekayasa laba sangat lah rendah.

Komite audit tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap penghindaran
pajak.

Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan dengan arah negative terhadap
Penghindaran Pajak. Hal ini menunjukkan semakin banyak Kepemilikan Institusional maka
mempengaruhi tinggi atau rendahnya Penghindaran Pajak.

Komite audit memperkuat pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran
pajak. Dengan adanya pengawasan dari komite audit diharapkan dapat mengawasi manajemen
dalam menjalankan operasional perusahaan sehingga komite audit mampu memperkuat
pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak.

Saran

Dalam penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan pertimbangan bagi
penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih berkualitas. maka adapun saran yang
dianjurkan, yaitu:

1. Bagi Pemerintah, diharapkan lebih meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan-
perusahaan yang melaporkan kewajiban-kewajiban perpajakannya, misalnya dengan
pembaruan undang-undang atau regulasi perpajakan sehingga dapat menimalisir praktik
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah jumlah sampel yang lebih banyak dan juga
mengganti variabel yang tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak dengan variabel
yang lainnya.
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